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ABSTRACT

This research aims to studv and analvze the income level of araanic rice farmers in Miien Sub-
district of Semarana Citv as well as the variables that affect farmers' income. The studv was
conducted from Auaust to Sentember 2023 in Miien Sub-district of Semarana Citv. The research
was conducted throuah a survev method. namelv interviews with auestionnaires. Determination
of the number of resnondents usina slovin with the number of resnondents 102 farmers taken
from 3 villaaes in Miien District Semarana Citv. The method used to determine the sample was
purnosive samnlina. The results showed that the averaae nroduction was 4.602 ka/mt/ha. the
averaae nroduction cost was 26.317.837/ha. and the averaae revenue was 27.708.642/ha. Thus.
the averaoe income of oraanic rice farmers in Miien Sub-district of Semarana Citv per aarden
season is IDR 1.908.050/ha. The reaional minimum waoe (UMK) of Semarana Citv is IDR
3.060.349. while the averaae monthlv income of farmers is IDR 463.601.67. The cost of
pesticides (X1) and land (X6) affect the income of oraanic rice farmers in Miien Sub-district.
Semarana Citv. On the other hand. the costs of manure (X2), MOL fertilizer (X3), seeds (X4)
and labor (X5) do not affect farmers' income.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menganalisis tingkat pendapatan petani padi
organik di Kecamatan Mijen Kota Semarang serta variabel yang mempengaruhi pendapatan
petani. Studi ini dilakukan dari Agustus hingga September 2023 di Kecamatan Mijen Kota
Semarang. Penelitian ini dilakukan melalui metode survei, yaitu wawancara dengan kuesioner.
Penentuan jumlah responden menggunakan slovin dengan jumlah responden 102 petani yang
diambil dari 3 kelurahan yang ada di Kecamatan Mijen Kota_Semaran_?. Metode yang digunakan
untuk menentukan sampel yaitu dengan Purposive Sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa produksi rata-rata adalah 4.602 kg/mt/ha, biaya produksi rata-rata adalah 26.317.837/ha,
dan penerimaan rata-rata adalah 27.708.642/ha. Dengan demikian, rata-rata pendapatan petani
padi organik di Kecamatan Mijen Kota Semarang per musim taman adalah Rp 1.908.050/ha.
Upah minimum regional (UMK) Kota Semarang adalah Rp 3.060.349, sedangkan pendapatan
bulanan rata-rata petani adalah Rp 463.601,67. Biaya pestisida (X1) dan lahan (X6)
mempengaruhi pendapatan petani padi organik di Kecamatan Mijen Kota Semarang. Di sisl
lain, biaya pupuk kandang (X2), pupuk MOL (X3), bibit (X4) dan tenaga kerja (X5) tidak
mempengaruhi pendapatan petani.

Kata kunci: Pendapatan, Padi Organik, Faktor Produksi
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Analisis Pendapatan Usahatani Padi Organik (N Puspita, N M Zuhri, S Aisyah)

PENDAHULUAN

Ekonomi negara Indonesia secara
keseluruhan bergantung kepada bidang
pertanian, baik saat ini maupun di masa
depan. Mengingat mayoritas penduduk
Indonesia hidup dan bekerja sebagai petani,
maka kawasan pertanian  memerlukan
perhatian serius dari berbagai pihak (Zubhri et
al., 2022). Pertanian memainkan peran
penting sebagai sumber pendapatan utama
bagi masyarakat petani dan biasanya
memproduksi hasil pertanian untuk memenuhi
kebutuhan  hidup  sehari-hari  mereka
(Wahyuningsih et al.,, 2018). Akibatnya,
kualitas sumber daya akan menurun sebagai
akibat dari pengelolaan yang tidak bijaksana,
yang pada gilirannya akan berdampak pada
produktivitas pertanian. (Oumer et al., 2022).
Salah satu sektor ekonomi yang harus terus

dikembangkan adalah pertanian, terutama
sektor pertanian perkotaan.

Penanaman padi organik sistem
organik mulai gencar dilakukan untuk

mengurangi dampak kerusakan lingkungan,
antara lain melalui program operasional
pengembangan pertanian organik Indonesia
(Apriani et al., 2018). Indonesia memiliki
sumber daya yang luar biasa karena
keanekaragaman hayati tropikanya yang luar
biasa, ketersediaan sinar matahari, air, dan
tanah yang melimpah, dan budaya
masyarakatnya yang menghormati alam.
(Dirgabayu et al., 2019).

Di Indonesia, permintaan akan produk
pangan organik semakin meningkat, karena
beras organik lebih sehat daripada beras non-
organik. (Hadi, 2020). Di Indonesia, orang
sudah mulai terbiasa mengkonsumsi makanan
organik, terutama beras. Beras organik dan
semi organik sudah banyak dijual di toko-
toko, baik di mall maupun swalayan lainnya.
Pertanian organik semakin diminati oleh
produsen dan konsumen karena kesadaran
akan risiko yang ditimbulkan  oleh
penggunaan bahan kimia sintetis dalam
pertanian. (Rahmawati et al., 2018).
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Jika usahatani tidak mendapatkan
cukup uang untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga mereka, beberapa anggota
keluarga akan mencari cara lain untuk
mendapatkan uang. Salah satu cara untuk
mendapatkan lebih banyak uang daripada
usahatani adalah dengan menciptakan sumber
pendapatan tambahan. Hal ini dapat dicapai
dengan meningkatkan jumlah waktu tenaga
kerja yang bekerja di luar usahatani.
Distribusi  pendapatan adalah pembagian
penghasilan dan pendapatan di dalam suatu
masyarakat. Ini dipengaruhi oleh pendapatan
yang diperoleh dari berbagai sumber
pekerjaan.

Kota Semarang merupakan wilayah
perkotaan dengan potensi lahan pertanian
yang cukup potensial (Badan Pusat Statistik
Kota Semarang, 2022). Namun masih kurang
bisa  berkembang, terutama komoditas
pertanian organik. Pertumbuhan ekonomi
pertanian diwilayah Kota Semarang masih

berpusat pada Kecamatan Mijen dan
Gunungpati. Sebagian besar penduduk disana
berprofesi menjadi  petani. Saat ini,

pendapatan petani di Kecamatan Mijen masih
rendah, yang berdampak negatif pada
kesejahteraan petani kota. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa banyak orang yang tinggal
di desa berpindah ke sektor pertanian,
khususnya tanaman pangan, termasuk
tanaman padi organik.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengkaji dan menganalisis tingkat
pendapatan usahatani padi organik di
Kecamatan Mijen Kota Semarang, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
usahatani.

METODE PENELITIAN

Sebanyak 102 petani ditentukan
secara purposive sampling di Kecamatan
Mijen Kota Semarang. Dasar penentuan lokasi
berdasarkan aktivitas pertanian yang masih
aktif di Kota Semarang. Penelitian dilakukan
pada bulan Agustus-September 2023.



5410

Metode Penentuan Sampel
Rumus berikut dapat digunakan untuk

menghitung  pendapatan  usahatani  padi
organik (Prawirokusumo, 1990):
TC=TVC+TFC

TR=QxPq

NT=TR-TC

Keterangan:

Q = Jumlah Produksi Padi organik (Kg)
Pq = Harga Produk (Rp/Kg)

TC = Total Cost/ total biaya produksi
(Rp)

TVC = Total variable cost/total biaya
variabel (Rp)

TFC = Total Fixed Cost/total biaya tetap
(Rp)

TR = Total Revenue/Total Penerimaan
(Rp)

NT = Net Revenue/Pendapatan (Rp)

Selanjutnya, uji one sampel t-test
digunakan untuk memeriksa perbedaan antara
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pendapatan rata-rata petani padi organik di
Kecamatan Mijen Kota Semarang dan UMK
di Kota Semarang. Analisis regresi linier
berganda digunakan untuk  mengetahui
hubungan antar variabel. Sebelum itu, data
diuji dengan normalitas, heteroskedastisitas,
multikoliniearitas, dan autokorelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Luas lahan dan jumlah hasil produksi
serta biaya yang dikeluarkan selama proses
budidaya padi organik, seperti pestisida,
pupuk, bibit, dan upah tenaga kerja, adalah
faktor produksi yang ada dan mempengaruhi
pendapatan petani padi organik di Kecamatan
Mijen Kota Semarang. Biaya Yyang
dikeluarkan oleh petani akan dihitung untuk
mengetahui seberapa besar pendapatannya.
Tabel 1 Analisis pendapatan usahatani padi
organik di Kecamatan Mijen Kota Semarang

Tabel 4.19. Analisis Pendapatan Usahatani Padi Organik di Kecamatan Mijen Kota Semarang

Keterangan Satuan Input Produksi Jumlah
(Rp)

Input Produksi Usahatani

Tenaga Kerja Luar HOK/ha 106,44 8.515.263
Tenaga Kerja Dalam HOK/ha 35,44 2.834.851
Benih Kg/ha 24 223.326
Pupuk Kandang Kg/ha 3.042 1.238.123
Pupuk MOL Kg/ha 74,16 3.352.813
Pestisida Nabati Liter/ha 20,07 952.561
Biaya Lain-lain 9.200.900
Total Biaya Produksi 26.317.837
Output

1. Rata-rata Produksi Jagung Kg/ha 4.602
2. Harga Rata-rata Jagung Rp/kg 6.021
Penerimaan Usahatani 27.708.642
Pendapatan 1.390.805
Luas Lahan oleh petani dapat dipengaruhi oleh biaya sewa

Status kepemilikan lahan dan luas
lahan yang digarap oleh masing-masing petani
berbeda. Lahan yang digarap berukuran antara
800 m2 dan 1.800 m2, dan dapat dimiliki oleh
penggarap, sewa, atau milik sendiri. Luas
lahan yang digarap petani dapat memengaruhi
pendapatan mereka. Luas lahan yang digarap

tahunan sebesar Rp 1.850,-/m2 atau Rp
18.500.000/ha. Apabila luas lahan yang
digarap lebih besar, pendapatan petani akan
meningkat. Ini sejalan dengan pendapat (Hadi,
2020) yang menyatakan bahwa jika luas lahan
meningkat, pendapatan petani juga akan
meningkat, dan sebaliknya, sehingga ada
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hubungan yang positif antara luas lahan dan
pendapatan petani.

Bibit

Petani di Kecamatan Mijen, Kota
Semarang, membayar biaya bibit rata-rata
sebesar Rp 223.326/mt/ha, dengan harga bibit
sebesar Rp 9.305,25/kg untuk setiap ha. Bibit
adalah biji atau gabah yang dihasilkan dari
proses produksi tanaman padi organik yang
akan digunakan oleh petani ketika mereka
mengembangkan padi organik. Menurut
(Bakari, 2019), Kualitas bibit ditentukan oleh
proses perkembangan, termasuk kemasakan
benih, panen dan perontokan, pembersihan,
pengeringan, dan penyimpanan benih di
persemaian sampai fase pertumbuhan.

Pupuk

Petani di Kecamatan Mijen Kota
Semarang menggunakan pupuk senilai rata-
rata Rp 4.590.936/ha, yang mencakup pupuk
kandang dan MOL. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mendapatkan kondisi

tanah yang subur adalah pemupukan.
(Ahmadia et al., 2022). Petani di Kecamatan
Mijen, Kota Semarang, melakukan

pemupukan sekali sebelum tanam dan dua kali
setelah tanam selama satu musim tanam.

Pestisida Nabati
Petani padi organik di Kecamatan
Mijen, Kota Semarang biasanya

menggunakan campuran limbah pertanian dan
pestisida nabati, dengan biaya rata-rata Rp
952.561/mt untuk satu musim tanam. Karena
masalah hama yang dihadapi oleh setiap
petani berbeda, pestisida yang digunakan juga
berbeda. Menurut (Jihan et al., 2023), untuk
menghindari efek samping yang merugikan
bagi petani, pestisida organik umumnya aman
untuk digunakan, tetapi dosis yang tepat
diperlukan.

Tenaga Kerja

Kecamatan Mijen, Kota Semarang,
membutuhkan tenaga Kkerja rata-rata Rp
11.350.114 per hektar selama satu musim
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tanam. Olah lahan, pembibitan, penanaman,
pemupukan, penyiangan, pengobatan, panen,
dan pasca panen adalah semua bagian dari
upah tenaga kerja, yang dibayar melalui
sistem borongan. Tenaga kerja sendiri
merupakan komponen utama dalam mencapai
produktifitas. Menurut (Suswadi & Sutarno,
2018), Tidak hanya tenaga kerja dalam
keluarga yang dibutuhkan, tetapi tenaga kerja
luar keluarga juga dibutuhkan.

Biaya Produksi

Petani di Kecamatan Mijen Kota
Semarang membayar rata-rata Rp
26.317.837/mt/ha untuk produksi, yang terdiri
dari biaya tetap dan variabel. Biaya tetap
termasuk biaya penyusutan alat seperti
cangkul, sabit, dan sprayer. Selanjutnya, biaya
variabel termasuk pestisida, pupuk, upah
karyawan, bibit, dan sewa lahan. Menurut

(Muhammad Imam et al., 2019), Semua
kebutuhan dalam proses produksi, dari
pengolahan lahan hingga pasca panen,

dibiayai oleh biaya sendiri.

Produksi

Produksi setiap musim tanam rata-rata
4602 kg/mt/ha. Bibit unggul, pupuk,
pestisida, dan tenaga kerja yang digunkan
adalah  beberapa faktor yang sangat
memengaruhi produksi sendiri.

Penerimaan

Usahatani di Kecamatan Mijen Kota
Semarang, petani rata-rata menerima Rp
27.708.642/mt/ha dalam satu musim tanam.

Pendapatan

Usahatani di Kecamatan Mijen Kota
Semarang, petani padi organik menghasilkan
rata-rata Rp 1.390.805/mt/ha setiap musim
tanam, dengan rata-rata pendapatan bulanan
sebesar Rp 463.601,67.

Penelitian ini menggunakan uji one
sampel  t-test untuk  membandingkan
pendapatan bulanan petani dengan upah
minimum regional (UMR) Kota Semarang
tahun 2023, yaitu Rp 3.060.349. Uji satu
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sampel t-test digunakan untuk menentukan
perbedaan nilai rata-rata populasi
dibandingkan dengan rata-rata sampel. Hasil
uji one sampel t-test antara pendapatan
bulanan petani dengan UMR Kota Semarang
menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H 1
diterima karena signifikansi < a = 0,05. Ada

Tabel 2. Hasil Uji One Sample t-test
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perbedaan  signifikan  antara  rata-rata
pendapatan petani padi organik di Kecamatan
Mijen Kota Semarang dan UMR Kota
Semarang, Kkarena rata-rata pendapatan
bulanan mereka adalah Rp 463.601,67,
sementara UMR Kota Semarang adalah Rp
3.060.349.

N  Test Value Sig. (2-tailed)  95% Confidence Interval of
UMR The Difference
Lower Upper
Pendapatan 102 3.060.349 0,000 6721903,234 8213231,235
Hasil Normalitas signifikansi  0,534. Uji normalitas data

Salah satu uji persyaratan analisis
data adalah uji normalitas. Ini digunakan
untuk menentukan apakah distribusi variabel
pendapatan atau variabel dependen dalam
model regresi berdistribusi normal. Hasil uji
Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa
data terdistribusi normal dengan nilai

digunakan untuk menentukan apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Data dianggap
berdistribusi normal jika nilai signifikansinya
lebih dari 0,05, dan data dianggap tidak
berdistribusi normal jika nilai signifikansinya
kurang dari 0,05. (Santoso, 2002).

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Biaya Biaya Biaya Biaya  Biaya Biaya Revenue
Pestisida Pupuk Pupuk  Tenaga Pestisida Lahan
Kandang MOL Kerja

N 102 102 102 102 102 102 102
Kolmogorov- 1,312 1,845 1,834 1,418 1532 1,442 0,912
Smirnov Z 0,078 0,005 0,006 0,025 0,13 0,031 0,534
Asymp. Sig. (2-
Tailed)

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Faktor-faktor produksi seperti biaya
pestisida, pupuk, bibit, upah tenaga kerja, dan
biaya lahan memengaruhi tingkat pendapatan
petani. Hasil analisis regresi linear berganda
yang dilakukan dengan program SPSS
disajikan pada Tabel 4. Analisis regresi linier
berganda  digunakan  untuk  mengukur
pengaruh  variabel independen terhadap
variabel dependen (Santoso, 2002). Hasil
analisis regresi linier berganda yang dilakukan
dengan SPSS menunjukkan bahwa:
Y = 872389,324 - 0,865 X1 + 0,785 X2 +
1,784 X3 + 1,984 X4 — 0,022 X5 - 0,537 X6

Koefisien determinansi (R2) adalah
0,732, yang menunjukkan bahwa 73,2%
variasi pendapatan petani dapat dijelaskan
oleh variabel independen (bebas) pada model,
sementara 26,8% lainnya dipengaruhi oleh
faktor eksternal. Karena nilai sig < 0,05,
keputusan pengambilan keputusan adalah
menolak HO dan menerima Ha, karena hasil
uji  F  (simultan) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Ini menunjukkan
bahwa setiap variabel independen secara
bersamaan atau serempak memberikan
penjelasan yang signifikan terhadap variabel
dependen. Biaya pestisida dan biaya lahan
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benar-benar mempengaruhi variabel
dependen, pendapatan petani padi organik di
Kecamatan Mijen Kota Semarang, menurut
hasil uji pengaruh variabel secara parsial
dengan uji t. Meskipun demikian, biaya
pupuk, bibit, dan tenaga kerja tidak benar-
benar berdampak pada variabel dependen atau
pendapatan petani padi organik. Keputusan ini

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda
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sejalan dengan pendapat (Faisal, 2015)yang
menyatakan bahwa pengambilan keputusan
uji t (uji parsial) adalah sebagai berikut:
apabila sig lebih dari 0,05, Ho diterima dan
Ha ditolak; apabila sig kurang dari 0,05, Ho
diterima dan Ha ditolak, dengan Ha: bl tidak
sama dengan 0 (ada pengaruh) dan HO: bl
sama dengan O (tidak ada pengaruh).

Faktor Koefisien Signifikansi

Konstanta 872389,324 0,433
Pestisida (X1) -0,865 0,023
Pupuk Kandang (X2) 0,785 0,231
Pupuk MOL (X3) 1,784 0,124
Bibit (X4) 1,984 0,182
Tenaga Kerja (X5) -0,022 0,983
Biaya Lahan (X6) -0,537 0,001
R? 0,732 -
F Hitung - 0,000
Pestisida (X1) dan penyakit yang menyerang tanaman.

Koefisien biaya pestisida adalah -
0,865, yang menunjukkan bahwa jika harga
pestisida meningkat Rp 1,- maka akan ada
penurunan pendapatan sebesar Rp 0,865,-.
Nilai signifikansi t biaya pestisida adalah
0,023, yang menunjukkan bahwa variabel
biaya pestisida benar-benar memengaruhi
pendapatan petani padi organik pada taraf
kepercayaan 95%. Penggunaan pestisida
organik yang lebih besar oleh petani
menyebabkan penurunan pendapatan petani.
Hal ini disebabkan karena berbagai macam
hama menyerang tanaman padi organik, yang
dapat mengurangi hasil pertanian. Untuk
mengurangi risiko ini, petani menggunakan
pestisida organik untuk mengurangi jumlah
hama yang menyerang tanaman padi organik.
Akibatnya, biaya pestisida sangat tinggi. Ini
mendukung  pendapat  (Primalasari &
Puspitasari, 2021) bahwa ukuran dan dosis
pestisida harus diperhatikan saat
menggunakannya. Karena pestisida pada
dasarnya adalah racun, penggunaan yang
berlebihan akan berbahaya. Untuk membantu
program intensifikasi, petani di Indonesia
menggunakan pestisida untuk mengatasi hama

Karena pestisida dapat mengurangi populasi
hama yang menyerang tanaman dengan cepat,
hasil pertanian dapat menurun. Selain itu, ada
pendapat (Ananda & Nurmedika, 2022) yang
mengatakan bahwa OPT harus digunakan
dengan hati-hati dan benar karena dapat
mengakibatkan penurunan produktifitas padi
organik.

Pupuk Kandang (X2)

Koefisien biaya pupuk kandang
adalah 0,785, yang berarti bahwa setiap 1
rupiah kenaikan biaya pupuk, pendapatan
akan meningkat menjadi 0,785 rupiah. Nilai
signifikansi t untuk biaya pupuk adalah 0,231,
yang menunjukkan bahwa variabel biaya
pupuk tidak benar-benar memengaruhi
pendapatan petani. Pengaruh ini disebabkan
oleh kecenderungan petani untuk
menggunakan pupuk kandang dalam dosis
yang tidak sesuai dengan anjuran atau
rekomendasi. Petani menggunakan pupuk
kandang dalam dosis berlebihan karena
harganya lebih murah dan sebagian dibuat
sendiri oleh mereka. Pupuk meningkatkan
produktifitas tanaman padi organik, sehingga
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penggunaan mereka dapat meningkatkan
pendapatan mereka. Ini mendukung pendapat
(Dirgabayu et al., 2019) bahwa biaya sarana

produksi dengan pendapatan dapat
menunjukkan  bahwa petani  cenderung
meningkatkan ~ sarana  produksi  secara

berlebihan karena peningkatan biaya dapat
meningkatkan pendapatan mereka. Ini sejalan
dengan gagasan (Wahyuningsih et al., 2018)
bahwa penggunaan pupuk yang tepat harus
mempertimbangkan beberapa hal, seperti
dosis, cara pemakaian, dan manfaatnya untuk
tanaman. Harus diketahui terlebih dahulu
sebelum menggunakan pupuk.

Pupuk MOL (X3)

Koefisien biaya pupuk MOL adalah
1,784, yang berarti bahwa setiap kenaikan Rp
1,- dalam biaya pupuk akan menghasilkan
peningkatan pendapatan sebesar Rp 1,784,-.
Nilai signifikansi t untuk biaya pupuk adalah
0,124, yang menunjukkan bahwa variabel
biaya pupuk tidak benar-benar memengaruhi
pendapatan petani. Pengaruh ini terjadi karena
petani melakukan formulasi sendiri terdahap
pembuatan pupuk MOL. Pembelian EM-4
sebagai formulator pupul MOL
mempengaruhi tingkat pendapatn petani.

Bibit (X4)

Nilai koefisien biaya bibit adalah
1,984, yang berarti bahwa setiap kenaikan Rp
1,- dalam biaya bibit, pendapatan petani akan
meningkat Rp 1,984,-. Nilai signifikansi t
biaya bibit adalah 0,182, yang menunjukkan
bahwa variabel biaya bibit tidak benar-benar
memengaruhi pendapatan petani. Total biaya
tetap dan variabel membentuk biaya produksi
total. Salah satu biaya variabel adalah harga
benih atau biaya benih. Dengan adanya
subsidi pemerintah, yang diharapkan akan
meningkatkan ~ hasil ~ produksi  petani,
penggunaan bibit varietas unggul yang lebih
murah berkontribusi pada pengaruh ini
(Rahmawati et al., 2018).
Ini bertentangan dengan pendapat (Mamondol
& Sabe, 2016), yang menyatakan bahwa
karena unsur hara yang bersaing dan ruang
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gerak tanaman yang terbatas, penggunaan
bibit yang berlebihan akan mengurangi
jumlah produksi.

Tenaga Kerja (X5)

Nilai signifikansi variabel tenaga
kerja adalah 0,983, yang menunjukkan bahwa
variabel tenaga Kkerja tidak benar-benar
memengaruhi pendapatan petani padi organik
pada taraf kepercayaan 95%, karena koefisien
tenaga kerja adalah -0,022, yang berarti
bahwa setiap kenaikan biaya tenaga kerja Rp
1,- maka pendapatan petani akan berkurang
Rp 0,022,-. Tenaga kerja diperlukan selama
proses budidaya padi organik, mulai dari olah
lahan hingga pasca panen. Tenaga Kkerja
sendiri sangat penting untuk keberhasilan
produksi. Tenaga kerja terdiri dari pekerja
dalam keluarga dan luar keluarga, dan jumlah
pekerja dalam keluarga berbeda-beda antara
petani. Biaya tenaga kerja yang tinggi
meningkatkan ~ biaya  produksi,  yang
berdampak pada pendapatan petani. Ini sesuai
dengan pendapat (Andrias et al., 2017), yang
menyatakan bahwa penggunaan tenaga kerja
merupakan ~ komponen  penting  dalam
menentukan apakah tenaga kerja keluarga
yang tersedia dapat memenuhi berbagai
kebutuhan. Mengingat bahwa jumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan lebih besar daripada
jumlah yang dapat dipenuhi, kebutuhan akan
tenaga  kerja  luar  keluarga  harus
dipertimbangkan. Karena tenaga kerja luar
keluarga harus dibayar, hal ini akan
berdampak pada biaya usaha tani.

Lahan (X6)

Nilai koefisien biaya lahan adalah -
0,537, yang berarti bahwa setiap kenaikan
biaya lahan sebesar Rp 1,- akan menyebabkan
penurunan pendapatan petani sebesar Rp
0,537,-. Nilai signifikansi variabel biaya lahan
adalah 0,001, yang menunjukkan bahwa
variabel biaya lahan benar-benar
memengaruhi pendapatan petani padi organik
pada taraf kepercayaan 95%. Ini disebabkan
olen fakta bahwa banyak petani menyewa
lahan daripada menggarapnya sendiri. Salah
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satu faktor yang berkontribusi besar terhadap
produksi padi organik untuk meningkatkan
pendapatan petani adalah lahan. Semakin luas
lahan yang digarap, semakin tinggi
pendapatan petani, tetapi semakin luas lahan
yang disewa, semakin banyak biaya yang
dikeluarkan petani. Hal ini menyebabkan
penggunaan lahan tidak efisien karena biaya
sewa lahan yang tinggi di Kecamatan Mijen
Kota Semarang mempengaruhi pendapatan
petani. Ini  sejalan dengan  gagasan
(Nurhidayati et al., 2021)bahwa penguasaan
tanah bagi masyarakat adalah komponen
paling penting untuk  meningkatkan
kesejahteraan mereka. Luas lahan yang
dimiliki rumah tangga petani akan
memengaruhi produksi pertanian, yang pada
gilirannya akan menentukan tingkat ekspor.
Luas lahan juga akan memengaruhi skala
usaha, vyang pada gilirannya akan
memengaruhi seberapa efisien suatu usaha
pertanian. Seringkali terjadi bahwa semakin
banyak lahan yang digunakan untuk pertanian
semakin tidak efisien. Menurut (Hadi, 2020),
lahan sangat memengaruhi hasil panen. Ini
berarti bahwa jika luas lahan sawah petani
berubah, jumlah hasil panen akan berubah,
dan semakin besar luas sawah petani, semakin
banyak hasil panen yang diusahakan, yang
pada gilirannya akan  meningkatkan
pendapatan petani.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kecamatan
Mijen Kota Semarang menghasilkan rata-rata
Rp 1.390.805/ha padi organik, sehingga
pendapatan perbulan petani pada organik
adalah  adalah Rp  463.601,67/bulan.
Pendapatan tersebut masih lebih rendah
dengan Upah Minimum Regional (UMR)
Kota Semarang vyaitu 3.060.349. Biaya
pestisida (X1) dan lahan (X6) mempengaruhi
pendapatan petani padi organik di Kecamatan
Mijen Kota Semarang. Di sisi lain, biaya
pupuk kandang (X2), pupuk MOL (X3), bibit
(X4) dan tenaga kerja (X5) tidak
mempengaruhi pendapatan petani.
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Saran

Pengembangan kompetensi petani sangat
diperlukan dalam usahatani padi organik agar
upah yang didapatkan bisa melebihi Upah
Minimum Regional (UMR) Kota Semarang.
Peran penyuluh juga sangat diperlukan dalam
memberikan pembelajaran dan mengetahui
informasi baru dalam usahatani padi organik.
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